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“If snyone tells a lie about me intentionslly, let him
be sure of this place in hell fire.”
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Brill, 1938), jilid V, p. 548.
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TRANSLITERASI
ARAB-INDONESIA
Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI. tertanggal 22 Januari 1888
Nomor 158/1887 dan ©543b/U/1987

1. Korisonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Laten . .
I alif — Tidak dilambangkan
- ba- b i .
=T < t —_—
< sa’ s s dengan titik di atasnya
- iim J . m
e ha h h dengan titik dibawahnya
& kha kh I
S dal d —
3 zal z z dengan tit?k di atasnya
J ra r P—
J zai z —
o sin s PR
o syin sy S
we sad s s dengan titik di bawahnya
P dad d d dengan titik dibawahnya
L ta- & t dengan titik dibawahnya
L za z z dengan titik dibawahnya
& ‘ain . koma terbalik
é gain £ _—




o fa

3 qaf

0| kaf

<) lam

¢ min

o nan

3 wawu
5 ha’

s hamzah
45 va

2. Konsonan Rangkap
L')—:J—‘i-—l:q—-‘

eX__o

h _
apostrof (apostrof dipakai

diawal kata)

' ———

karena Syaddah ditulis rangkap
ditulis muta ‘aggidin

ditulis ‘iddah

3. Ta 'marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan. ditunlis h

a_-..__.ﬁ

— —

ditulis hibbah

ditulis Jizyah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata

ditulis t.
Ul s
i)l

4. Vokal Pendek

—1—- (fathah)

~(kasrah)

CQammah)

ditulis ni ‘mattullah

ditulis zak&tul-fiyrah

ditulis a
ditulis i

ditulis u

lain,



Vokal Panjang
a. fathah + alif. ditulis =
' i sl ditulis jahiliyyah
b. fathah + va’ mati. ditulis 3
R ditulis yas‘a
c. 'kasrah + ya  mati, ditulis 1
A ditulis majiid
d. dammah + wawu mati. ditulis ©
oy -3 ditulis furod
Vokal Rangkap
a. fathah + ya’ mati. ditulis ai
S— ditulis bainakum
b. fathah + wawu mati. ditulis au
W P ditulis qaul

Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, di-

pisahkan dengan apostrof

— 11 ditulis a’antunm
o<1 ditulis u‘iddat
= S—: o= ditulis la’in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-
QTJ_iﬂ ditulis Al-Qur ‘an
wo-L-3Jl1 ditulis Al-Givas



b. Bila diikuti huruf syamsiyyah. ditulis dengan me-
nggandakan huruf syamsiyyah vang mengikutinya
serta menghilangkan huruf 1 nya.

? Lauadl ditulis as-s;mi‘
o—a—aJl ditulis asy-syams
9. Pénulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
sy~ 93 ditulis zawil-furud atau .
zawi al-furud
is__J1 Jal ditulis ahlussunnah atau

ahl as-sunnah



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Mubammad dilahirkan di kota Makkah kira-kira pada
tahun 571 M.1) pPada usia 40 tahun, yaitu kira-kira tahun

610 M, Beliau menerima wahyu pertama, yaltu :

rS s e 2 e oy i}\ /..,/ 2 ;/

\ Rt ¢
<X\> L}lL'LyO(J\Mqui LﬂL" 4\>'L}L’-E?/
P50 0 A 2% o8 g T 277 AP L

- 5" \-a-
°’}?Egi‘h)L“;i,)"<-iJ'e*Aﬁ’J}pgéﬁy <‘f>.rb5xﬂ\ ~4U9L/9L
Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu vang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
Pemurah. Yang mengajarkan (manusia) dengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia

E vang tidak diketahuinya. * (@.8. Al-"Alaq : 1-

Periode kenabian Mubammad dimulai dengan turunnya

wahyu pertama tersebut dan berakhir dengan wafatnya
kira-kira pada tahun 632 M. Selama periode ini al-Qur~an

merupakan sumber utama ajaran Islam.

1)Ph:!.].ip K. Hitti, History of The Arab (New York:
St. Martin’s Press, 1968), p. 111.

2)Al1-Qur-an dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen
Agama RI, 1983), Pp. 1079.



Al-Qur an adalah kalam (perkataan) Allah vyang
diturunkan kepada Nabi Mubammad dalam bahasa Arab dan
dihimpun dalam satu mug@af (lembaran-lembaran vang
dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan an-
Nas serta dinukilkan dengan cara mutawatir.3) Karenanya,
al-Qur-an dilihat dari segi periwayatannya mempunyai
kedudukan sebagai gat’1 al-wurud (mutlak kebenaran
beritanya).3) Tetapi dari segi dalalah (petunjuknya),
ada ayat-ayat yang mengandung petunjuk yang pastil (ga;‘I

ad-dalalah) Misalnya :
99 98%u 2 77 5 ’/:;{".” & S, SRt T
A - - \ \ - . . o
. Y;E}Jl){ﬁju_%f— R \yglﬂﬁks‘{LrFJﬁ)4}u;i\ l\ggy
Artinya: =
“Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka

bunuhlah orang—orang musyrig)itu di mana saja kamu
jumpai mereka.” (Q.S. 9: 5)

3arti harfiah (bahasa) mutawatir adalah tatabu’,
yakni berurut, sedang arti istilah dalam ilmu hadis
ijalah Dberita yang diriwayatkan oleh orang banyak pada
setiap tingkat periwayat, mulai dari tingkat sahabat
sampai dengan mukharriJ (periwayat akhir), yang menurut
ukuran rasio dan kebiasaan, mustahil para reriwayat vang
jumlahnya banyak itu bersepakat terlebih dahulu untuk
berdusta. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian
Hadis Nabi (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1992), p- 3.

4)-ppbd Al-Wahab Khallaf, “Ilmu Usul Figh (Jakarta:
CV. Rajawali Press, 1991), p. 43.

5’A1—gur‘an dan Terjemahnya, op. cit., P. 278.
Sebelum turunnya ayat ini, ada perjanjian damai antara
Nabi Muhammad dengan orang-orang musyrik Makkah. Di
antara isi perjanjian itu ialah: Tidak ada peperangan
antara Nabi dengan orang-orang musyrik, dan bahwa kaum
muslimin diperbolehkan berhaji ke Makkah dan tawaf di
sekeliling ka“bah. Karena orang-orang musyrik Makkah
mengingkari perjanjian ini maka Allah mengijinkan untuk
memerangi kembali, setelah kaum musyrikin Makkah diberi
tangguh 4 bulan untuk mempersiapkan diri.



Dalam menjelaskan hukum-hukum syara® (al-Qur”an,
al—HadIé. Iima~ (kesepakatan ulama tentang suatu
masalah), @Qiyas (analogi), al-Qur”an menggunakan bentuk
ungkapan Sigat “Amr (bentuk perintah) , yang maksudnya
jalah perintah dari pihak yang lebih tinggi tingkatannya
kepada pihak yang lebih rendah. Dalam bahasa “Arab,
bentuk “amr adalah dengan menggunakan sigat if~al
(bentuk hj;él) vang berarti ‘“kerjakan"” dan litaf’al

e

(dﬁﬁﬁl) vang berarti "hendaklah engkau menganjurkan.”
Menurut aslinya bentuk sigat “amr adalah menunjukkan
perintah. Sigat “amr yang menunjukkan perintah,
adakalanya bersifat wajib, dan adakalanya bersifat
sunnah, akan tetapi pada umumnya, sigat “amr dalam al-
Qur°an dan al-Hadis adalah menunjukkan wajib atau
perintah yang pasti, kecuali Jjika ada dalil vang
menunjukkan kebalikannya_s)

Sebagian ulama berpendapat bahwa sigat “amr yang
jatuh setelah larangan menunjukkan hukum mubah (boleh),
akan tetapi ada Jjuga sigat “amr yang Jjatuh sesudah
larangan menunjukkan hukum wajib, seperti contoh ayat di
atas.

Di samping itu, ada juga ayat—-ayat yang mengandung
petunjuk yang bersifat dugaan (zann), ayat yang demikian

itu disebut ayat zanni ad-dalalah (ayat vang

.S)M. Abu Zahrah, Ushul Figh (Jakarta: PT. Pustaka
Firdaus, 1994), p. 269-270.



petunjuknya bersifat gann(dugaan).T} Terhadap ayat-ayat
yang serupa ini timbul perbedaan pendapat mengenal
maksudnya sehingga timbul mazhab-mazhab (aliran-
aliran).8) Misalnya :

TRy vl o °% ,,,,,,/;\ Sxss ~

o s Sy [ wall
Artinya:

"Wanita-wanita yang diceral, hendaklah menahan
diri (menunggu) tiga kali guru’. (Q.S. 2: 228)9)

Pada lafaz guru” itu dalam bahasa Arab mempunyal
dua arti, vaitu suci dan haid. Sedangkan nass
menunjukkan (memberi arti) bahwa wanita-wanita yang
dicerai itu menahan diri (menunggu) tiga kali guru”.
Maka ada kemungkinan bahwa yang dimaksudkan, adalah tiga
kali suci atau tiga kali haid. Jadi ini berarti tidak
pasti dalalaklnya (petunjuknya) atas satu makna dari dua
makna tersebut. Oleh karena itu, para ahli figh berbeda
pendapat bahwa “iddah (masa menunggu) wanita vang
dicerai itu tiga kali haid atau tiga kali suci.10)

Di samping al-Qur”an, terdapat al—@&dié yvang
menjadi gumber kedua ajaran Islam. Al-Hadis vang

merupakan perkataan (gqaul), perbuatan (fi~1) dan

7)-Abdul Wahab Khallaf, op.cit., p. 46.

8)Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam
(Jakarta: UI Press, 1983), p. 23.

Q)Al—Qur‘an dan Terjemahnya. op. cit., p. 55.

10) -pApd Al-Wahhab Khallaf, op.cit., p. 46.



ketetapan (tagrir) Nabi Muhammad SAW, adalah wahyu dari
Allah vang diturunkan dengan makna saja sedang
ungkapannya diberikan oleh Nabi Muhammad dengan kata-

katanya.ll) Hal ini sesuai dengan pernyataan al-Qur  an:

\ ooy ﬁ’e/ﬁ /) 2 2 s
S8 o sa0) J—éj‘u‘w-a»\v

Artinya
"Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut hawa
nafsunya, ucapann¥§ itu tiada lain hanyalah wahyu

vang diwahyukan. ) ‘S E3N: 3-4).

Adapun al—HadIé dari sisi datangnya (wurud-nya)
untuk badié mutawatir, mayoritas ulama sepakat bahwa ia
adalah gqat”i al-wurud (datangnya dari Nabi adalah
pasti), sedangkan hadis masyhﬁrla) dan abad14) adalah

berstatus gannI al-wurud (kedatangannya dari Nabi

11)y. salam Mazkiir, Al-Madkhal Al-Figh Al-Islami
(Kairo: Dar al-Kitab al-"Arabi, 1964), p. 69.

12) A1-Qur -an dan Terjemahnya, op.cit., p. 871.

13)Mbsyhﬁr menurut bahasa berarti muntasylr,
mutafasysyi (sesuatu vang sudah tersebar, sudah
populer), sedang Hadis masyhur adalah hadis yang tersiar
di antara ahli hadis atau di antara orang-orang lain
karena dinukilkannya oleh banyak perawi. Lihat M. Hasby
Al-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis (Jjakarta:
PT. Bulan Bintang, 1987), pp. 67-68.

14)Kata Ahad sebagai jamak dari wahid yang arti
harfiahnya “"satu"”. Arti istilah menurut ilmu hadis ialah
apa yang diberitakan oleh orang seorang vang tidak
mencapai tingkat mutawatir. Lihat, M. Syuhudi Ismail,
loc.cit..



bersifat dugaan).lS)

Jumhur ulama berpendapat bahwa Hadis mutawatir itu
menghasilkan ilmu yang yakin dan pasti, sedangkan Hadis
masyhtir menurut Abu Hanifah dan para pengikutnya
menunjukkan ilmu yang pasti akan tetapi di bawah hadis
mutawatir. Menurut mazhab ini pula, ﬁadIé masyhur dapat
berfungsi untuk memperkuat ayat al-Qur~an. Sedang
sebagian ahli figh menganggapnya hanya sebagai dasar
vang ganni- Hadié ahad memberi faidah ilmu dugaan vang
kuat (al-"ilm az-zan ar-rajih), tidak memberi faidah
ilmu yvang pasti (qap'f)-lS)

Menurut as-Syatibi "kepastian makna" (gat’iyyah
ad-dalalah) suatu nass muncul dari sekumpulan dalil
ganni (dugaan) yang semuanya mengandung kemungkinan
makna vyang sama. Terhimpunnya makna yang sama dari
dalil-dalil yang beraneka ragam itu memberi “kekuatan”
tersendiri. Ini pada akhirnya berbeda  dari keadaan
masing-masing dalil tersebut ketika berdiri sendiri.
Kekuatan dari himpunan tersebut manjadikannya tidak
bersifat zanni lagi. Ia telah meningkat menjadi semacam

mutawatir ma nawi dan dengan demikian dinamailah dia

15)M. Abu Zahrah, op.cit., p. 156.

16) rpid., pp. 155-156.



sebagai gat~”1 ad-dalélah-lT)

Bahwa suatu ayat atau badIé mutawatir dapat
menjadi gat’I dan zanni pada saat vang sama. Misalnya
ayat ’ /_’9)6{/5;&:;\3 (dan basuhlah kepala kalian) adalah
qap‘I ad-dalalah menyangkut wajibnya membasuh kepala
dalam berwudhu’. Tetapi ia zanni ad-dalalah dalam hal
batas atau kadar kepala yang harus dibasuh. Ke—gap‘I-an
dan ke—ganniwannya disebabkan karena seluruh ulama
berijma” (bersepakat) menyatakan kewajiban membasuh
kepala dalam berwudlu”. Namun mereka berbeda pendapat
tentang arti dan kedudukan ba’ pada lafaz "4 /:5%;2.
Dengan demikian, kedudukan ayat tersebut menjadi gat”1
bi al-i“tibar wa zanni bi al-1°tibar akhar (di satu sisi
ia menunjuk kepada makna yang pasti dan di sisi lain 1ia
memberi berbagai alternatif makna) . 18)

Hadis sebagai pernyataan, pangamalan, ketetapan,
dan hal ikhwal tentang Nabi Muhammad SAW dan merupakan

sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur”an, maka

sejak zaman Nabi telah ada sahabat Nabil®9? vang menulis

17) v Ishaq as-Syatibi, Al-Muwafagat 1 U?ﬁl asy-
Syari‘ah, Jilid I disunting oleh ‘Abdullah Darraz
(Mesir: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, t.th), PP.
36-37.

18)y. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur "an
(ﬁhndung: Mizan, 1992), p. 141.

19)Yang dimaksud Sahabat Nabi ialah orang yang
pernah bergaul atau melihat Nabi dan meninggal dalam
keadaan beragama Islam. Lihat, M. Syuhudi Iemail, Kaidah
Kesahihan Sanad Hadits (Jakarta: PT. Bulan Bintang,
1988), p. 9.

PERPUSTAKAAN
f PAIN SUNAN KALIJAGA




bedis tetapi Jumlah mereka selain tidak banyak, Juga
materi (matn) hadis yang mereka catat masih terbatas.
Keadaan ini desebabkan selain karena jumlah mereka yang
pandai menulis belum banyak, Juga karena perhatian
mereka lebih tertuju kepada pemeliharaan al-Qur-an.20)
Sebelum Hadls Nabi dihimpunkan dalam kitab-kitab
badIé secara resmi dan massal, HadIs Nabi pada umumnya
diajarkan dan diriwayatkan secara lisan dan hafalan. Hal
ini sesuai dengan keadaan masyarakat Arab vyang sangat
kuat hafalannya. Walaupun demikian kegiatan pencatatan
hadis masih tetap berjalan meskipun dimaksudkan untuk
kepentingan pribadi, dan belum bersifat massal.21)
Menurut pendapat mayoritas ulama, sejarah
penulisan dan penghimpunan hadis secara resmi dan
mgssal, dalam arti sebagal kebijakan pemerintah, barulah
terjadi atas perintah khalifah ‘Umar Ibn “Abd al-
*AzIz.22) Jadi jangka waktunya sekitar 90 tahun sesudah

Nabi wafat.

20) rpid.
21) rpid.
22) 1pid., p. 4.



Dalam masa yang cukup panjang ini, telah terJjadi
pemalsuan hadis yang dilakukan oleh berbagai golongan
dengan berbagai tuduan.za) Atas kenyataan 1ini, maka
ulama hadis dalam usahanya menghimpun Hadisé Nabi, selain
harus mengadakan perlawatan untuk menghubungi para
periwayat vyang tersebar di berbagai daerah yang Jjauh,
Juga harus mengadakan penelitian dan prenyelidikan
terhadap semua hadis yang mereka himpunkan. Karena itu
prosges penghimpunan padIé secara menyeluruh terpaksa
mengalami waktu yang cukup panjang, yakni sekitar lebih
dari satu abad. Kitab-kitab yang mereka hasilkan
bermacam-macam Jjenisnya, baik dari segi kuantitas dan
kualitas hadis vang dimuatnya, atau cara
penyusunannya.24)

Ulama telah menetapkan lima syarat bagi sahihnya

suatu hadis. Kelima syarat tersebut di antaranya, tiga

23)Di antara tujuan-tujuan tersebut adalah: 1.
Membela kepentingan politik, 2. Membela aliran teologi,
3. Membela mazhab figh, 4. Memikat hati orang yang
mendengarkan klsah yang dikemukakannya, 5. Menjadikan
orang lain lebih zahid (asketis), 6. Menjadikan orang
lain 1lebih rajin mengamalkan suatu ibadah tertentu, 7.
Menerangkan keutamaan surah al-Qur-an tertentu, 8.
Memperoleh pujian dan atau perhatian penguasa, 9.
Mendapatkan hadiah wuang dari orang yang digembirakan
hatinya, 10. Memberikan pengobatan kepada seseorang
dengan cara memakan makanan tertentu, 11. Menerangkan
keutamaan suku bangsa tertentu. Lihat, M. Syuhudi
Ismail, Ibid., pp. 92-97.

24) rpid., p. 4.



10

berkenaan dengan sanad (rangkaian periwayat) dan dua
berkenaan dengan matn (isi, materi badIé). Yang
berkaitan dengan sanad, di samping sanad  harus
bersambung,25) semua perawinya harus qabipzs) dan
“adi11.27) Sedangkan yang berkaitan dengan matn, adalah
keharusan tidak adanya syaz?8) dan “111at.?9) Seleksi
tersebut dilakukan dengan maksud mencari badié vang
dipandang sahilh untuk dapat diamalkan (ma mul bih) dan
menyisihkan yang lain yang tidak dapat diamalkan (gair

ma-mul bih). Dari seleksi-seleksi tersebut muncullah

25)Yang dimaksud sanad bersambung ialah tlap-tiap
perawi dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari
periwayat terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung
sampal akhir sanad. Lihat M. Syuhudi Ismail, op.cit.,
B 111,

zs)pabi; ialah orang yang kuat hafalannya tentang
apa yang telah didengarnya dan mampu menyampalikan
hafalannya itu kapan saja dia menghendakinya. Ibid., p.
119.

27)Syarat perawi bersifat “adil adalah beragama
Islam, mukallaf (berakal, dewasa, balig), melaksanakan
ketentuan agama (tidak fasiq [keluar dari ketaatan
kepada Allahl, tidak kufur [ingkar], serta perbuatan
ma’ siat lainnya), memelihara muru’ah (nama baik).
Penjelasan lebih lanjut tentang hal ini lihat M. Syuhudi
Ismail, Ibid., pp. 105-148

2B)Menurut bahasa kata syaz dapat berartl yang
jarang, vyang menyendiri, yang asing, yang menyalahi
aturan, dan yang menyalahi orang banyak. Ibid., p. 122.

29) -r11at menurut ilmu hadIs ialah sebab yang
tersembunyi vang merusakkan kualitas hadls.
Keberadaannya menyebabkan hadis yang pada lahirnya
tampak berkualitas sahIh menjadi tidak sahlh. Ibid., p.
130.
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kategori-kategori badIé §a@1p, hasan (badié vang tidak
mencapal derajat sahih), da’if (lemah) dan seterusnya.
Dan ketika Kkita mempersoalkan suatu hadis, maka yang
kita persoalkan semata-mata hanyalah hadis vyang tidak
mutawatir, sebab terhadap badIé kategori ini, sudah
terdapat kesepakatan bahwa 1a ma “mul bih (dapat
diamalkan).

Pengujian terhadap syarat yvang berkaitan dengan
sanad telah dilakukan sejak awal dengan cara meneliti
kredibilitas para perawi, sehingga muncullah cabang ilmu
badIé yvang disebut al-Jarh wa al-Ta"dil, yakni
persyaratan bagi seorang perawi dalam kaitannya dengan
diterima atau tidaknya padls yang diriwayatkannya. Al-
Jarh mengandung pengertian vang berkaitan dengan apakah
ada cacat seorang perawi yang karena itu badIBnya
ditolak, sedangkan al-Ta “dil mengandung pengertian yang
perkaitan dengan -adalat ar-rawi (keadilan perawl) vang
dengan itu hadisnya diterima. >0’

Di kalangan Sunni, al-Jarh wa at-Ta“ dil dilakukan

pada lapisan (pabaqét} tébi‘InSl) di bawah sahabat

30) rpid., pp. 72-73.

31)gata at-tabi-In ialah jama’ dari kata at-tabi’
berarti yang mengikutinya, menurut istilah ilmu hadis
jalah orang Islam yang pernah bertemu dengan seorang
sahabat Nabi atau lebih dan ketika meninggal dunia tetap
dalam keadaan beragama Islam, M. Syudhudi Ismail,
loc.cit.



12

terus ke bawah. Artinya, keadilan para sahabat dalam
meriwayatkan badié tidak perlu dipersoalkan. Ini
hendaknya tidak disalahpahami sebagai, bahwa kalangan
Sunni menganggap prara sahabat adalah orang-orang yang
ma “sum (terbebas dari dosa), melainkan sekedar keyakinan
bahwa dalam meriwayatkan hadis, mereka tidak pernah
bermaksud membuat pendustaan kepada Nabi atau
berkeinginan menikam Islam. Konsep “ismah (terbebas dari
dosa) bagi kalangan Sunni, hanya berlaku bagi Nabi SAW,
itu pun dalam kedudukan beliau sebagai Rasul.sz)
Sementara itu, kalangan Syi “ah memberlakukan al-Jarh wa
at-Ta“dil pada lapisan di bawah Imam (pemimpin). Sebab,
bagi kalangan Syi~“ah, para imam diyakini sebagai ma sum
(terbebas dari dosa).

Kualitas sanad dan matn suatu badIé cukup
bervariasi. Di antaranya ada suatu badIé vang sanad-nya
sahih tetapi matn-nya da“if, atau sebaliknya, sanad-nya
da“If, tetapi matn-nya sah1h.33) Begitu pula ada hadis
vang sanad dan matn-nya berkualitas sama, yakni sama-
sama sahih dan sama-sama da’if. Variasi 1itu belum

terhitung dengan adanya kualitas hasan (hadié vang

32)1bnu Taimiyah, Fatawa. Jilid II, p. 282-296,
dikutip dari Nurcholish Madjid, Khasanah Intelektual
Islam, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1984), p. 41.

33)M. Syuhudi Ismail, Metodologi ..., op.cit., p.
123.
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berada di antara derajat sahih dan da“1f) yang berlaku
untuk sanad dan berlaku untuk matn hadis.

Menurut ulama, hadis barulah dinyatakan
berkualitas sahih dalam hal ini sahih 11 3atih34)
apabila sanad dan matn hadis itu sama-sama berkualitas
sahih. Dengan demikian, hadis vang matn-nya sahIh dan
sanad-nya tidak .sa.fﬁ}_:, atau sebaliknya, sanad-nya g'a “if
dan  matn-nya sahih, tidak dinyatakan sebagai hadis
sahih.35)

Munurut Muhammad al-Gazali, terdapat banyak hadis
vyang dari segi sanad, termasuk kategori sahih, tetapi
dari segi matn bertentangan dengan al-Qur’an. Dengan
alasan bahwa hadis-hadis tersebut bertentangan dengan
al-Qur-an, maka Muhammad al-Gazall, dalam bukunya As-
Sunnah al-Nabawiyyah Bain Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis
(selanjutnya disebut as-Sunnah al-Nabawiyah), menyatakan
bahwa betapapun ga@l@nya sanad suatu hadis, sepanjang

matn-nya bertentangan dengan al-Qur-an 1ia tidak ada

3‘”Yang artinya: Sahih karena dirinya sendiri,
menurut pandangan mayoritas ulama HadIs, syarat-syarat
kesahihan Hadis ada 1lima macam, yaitu: sanad-nya
bersambung, periwayatnya ‘adil dan dabit, tidak terdapat
kejdanggalan (syuzuz), serta tidak ferdapat “1l1lat
(cacat). Lihat, M. Syuhudi Ismail, Kaidah ..., op.clt.,
P- 9.

35)M. Syuhudi Ismail, Metodologi ..., loc.cit.
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artinya.as)

Dalam bukunya itu, Muhammad al-Gazall
mempersoalkan banyak hadis vang dipandangnya
bertentangan dengan al-Qur°an dan mengecam orang-orang
vang memahami dan mengamalkannya secara tekstual.

Kritik atas matn sesungguhnya bukan merupakan hal
baru. Umm al-Mu’minin “Aisyah, “Umar bin al-Khattab,
"AlY bin abl Talib, “Usman bin “Affan, dan para sahabat
besar lainnya, telah melakukan kritik atas hadIé.37)

Dalam melakukan pengujian atas hadis yang
diriwayatkan oleh seseorang, "Aisyah acapkali
membandingkannya dengan ayat-ayat al-Qur”an. Bila hadis
tersebut bertentangan dengan al-Qur~-an, dia segera
menolaknya. “Aisyah menolak hadis yang diriwayatkan oleh

“Umar dan Ibnu “Umar yang mengatakan bahwa:

Leyal gl __’l”'

.’./}

Artinya :

"Orang mati diazab karena tangisan keluarganya

36) Muhammad al-Gazall, As-Sunnah Al-Nabawiyah Bain
Ahl Al-Figh wa Ahl Al—thIs (Kairo: Dar asy-Syuriq,
1989). Edisi bahasa Indonesia diterjemahkan oleh
Muhammad al-Bagqir dengan Judul Studi Kritis atas Hadis
Nabi SAW, Antara pemahaman Tekstual dan Kontekstual
(Bandung: Mizan, 1991).

3D Muhammad Mustafa Azami, Studies iIn  HadIth
Methodology and Literature (Indiana: American Trust
Publication, 1977), p. 49.
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terhadapnya."ag)

Lantaran hadis ini dianggap bertentangan dengan ayat al-

Qur“an:
"ﬁ’&z’.’}://
8 #0358 055 Vs

Artinya

"Dén tidaklah seorang membuat dosa melainkan
kemudaratannya kembali kepada dirinya sendir
(Q.S. Al-An“am: 164)

4 39)

Mengikuti jejak “Aisyah, Muhammad al-Gazall
mempersoalkan banyak hgdié yvang dianggapnya bertentangan
dengan al-Qur“an yang diamalkan secara tekstual oleh
sementara kaum muslim.

Sikapnya yvang seperti itu, lazimnya segera
dituding sebagai inkar as—sunnah.40) Sementara buku As-
Sunnah An-Nabawiyyvah sebagaimana vyang dikatakannya
sendiri. mendapat reaksi pro dan kontra. Terhadap

tuduhan itu, ia mengatakan bahwa yang dilakukannya

38)M. GazalI, op.cit., p. 29, hadis tersebut
terdapat dalam kitab Sahih Bukhari bab janaiz Jjuz II, p.
33: Muslim, p. 17; Turmuzi, 3ilid II, p. 326; Nasa“1l,
3ilid 11, p. 375; Ibnu Majjah, P. 54, Ahmad bin Hanbal,
p. 519

39) A1-Qur an dan TerJjemahnya, op.cit., P- 21°7T.

40)Kata inkar berasal dari bahasa Arab yang artinya
menentang, menolak, meniadakan (tidak mengadakan), Jjadi
inkar as-sunnah berarti menolak atau tidak mengadakan
sunnah (hadis) berdasarkan alasan: Rasul tidak ada hak
mengenai ~perintah urusan agama, Hadis adalah suatu
dongeng tentang Nabi, dan Sejarah timbulnya hadis dari
gagasan orang yang hidup antara tahun 180-200 H setelah
wafatnya Rasul. Lihat Ahmad Husnan, Gerakan Inkar al-
Sunnah dan Jawabannya (Solo: PT. Tunas Mulia, 1984), 1I,
p. 119.
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merupakan bagian dari pembelaan terhadap hadié.41)

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Agar permasalahan vang akan dibahas tidak
mengembang atau bahkan menyimpang, sesuail dengan latar
belakang masalah, maka permasalahan yang dibahas akan
dibatasi. Tetapl sebelumnya akan dijelaskan terlebih
dahulu kata-kata kunci dari judul di atas.

Pemikiran, maksud istilah ini adalah konsep
ataupun pandangan seorang tokoh, dalam hal ini adalah
Muhammad al-Gazall, seorang ulama alumnus Universitas
al-Azhar Mesir yang disegani di dunia Islam, Kkhususnya
Timur Tengah, dan salah seorang penulis Arab yang sangat
produktif -- salah satu di antara karya-karyanya adalah
buku As-Sunnah An-Nabawiyyah.

Kata “kritik"” dalam literatur Arab menggunakan
kata nagd. Kata ini digunakan oleh beberapa ulama hadis
yvang awal pada abad kedua hiJriah.42)

Dalam al-Qur an dan al-hadls, kita tidak menemukan
kata mnagd digunakan dengan arti kritik. Al-Qur~an
menggunakan kata yamiz (bentuk muqari‘ dari kata maza)
untuk maksud ini, yang berarti memisahkan sesuatu dari

sesuatu yang 1ain.48)

41)M. al-GazalI, op. cit., pp. 21-23.
42)M_.M. Azami, op. cit., p. 47.
43) rpid.
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Seorang ulama abad ketiga Hijriah, yvakni Imam
Muslim, memberi Jjudul bukunya yang membahas metodologi
kritik badlé dengan judul at-Tamyiz. Beberapa ulama ahli
hadlé menggunakan kata nagd, tetapi istilah ini tidak
populer di kalangan mereka. Mereka menamakan ilmu yang
berkaitan dengan kritik hadis dengan sebutan al-Jarh wa
at-Ta“dil, yang berarti ilmu yang menunjukkan apakah
ketidaksahihan dan keandalan suatu badlé-44)

Matn menurut arti bahasa ialah tengah Jalan,
punggung bumi, atau bumi yang keras dan tinggi,45)
sedang menurut arti istilah adalah lafaz-lafaz hadis
yvang dengan 1afag—lafag tersebut terbentuk makna.46)

Dengan demikian menjadi jelas bahwa permasalahan
yang akan dibahas dalam skripsi ini dibatasli pada konsep
atau pandangan Muhammad al-Gazall tentang kriteria
apakah yang dipakainya dalam menilai ketidaksahihan dan
keandalan hadis dari sisi matn dalam bukunya As-Sunnah
An-Nabawiyyah.

Dari batasan masalah di atas, dapat dikemukakan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Muhammad al-Gazall tentang
kritik matn dalam buku As-Sunnah An-Nabawiyyah ?

2. Bagaimana konsistensinya dalam manilai matn badIé

44) 1pid.
45)M. Hasby Al-Shiddiqie, op. cit., p. 44.

46) rpid.
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dalam bukunya tersebut ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui konsep atau pandangan Muhammad al-Gazalil
tentang kritik matn hadis dalam buku As-Sunnah An-
Nabawiyyah.

2. Menilai konsistensi Muhammad al-Gazali dalam menilai
matn hadis dalam buku tersebut.

3. Di samping itu, penelitian ini diharapkan berguna

untuk melengkapi sebagian syarat untuk meraih gelar
Sarjana Agama dalam bidang Tafsir Hadis di Fakultas

Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa karya yvang membahas tentang Mubammad

al-Gazall dan buku As-Sunnah An-Nabawiyyah tersebut, di

antaranya:

s B

Bara“ah Ahl Al-Figh wa @hdié Ma Awham Mb@ammad al-
Gazall karya Abu Islam Mus@afé Salamah.
I“anah Al-Muta’al 1i Ra“"d Al-Gazali karya Abd al—K&aﬁ

Ibn Salih al-Humaidi.

. Al-Gazalil fI Majlis Al-Insyaf oleh A°“idh Ibn Abdullah

al-Qarni.

. Hiwar Al-Hadl Ma’a Muhammad Al-Gazali yang ditulis

oleh Salman Ibn Fahd al-Audah.
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5. Kasyf Al-Mauqif Al-Gazall min As-Sunnah wa Ahliha wa
Nagd Ba“d Ara“ih buah pena Dr. Rabi” bin Hadl al-
Madkhali.47)

Dalam bukunya Kasyf Al-Maugif tersebut, Rabi~”
menyatakan bahwa pemikiran al-Gazall sangat berbahaya
bagi Islam, karena hal ini merupakan pengembangan yang
berbahaya tentang berbagai propaganda yang menakutkan,
yvaitu:

1. Pengembangan sosialisme dan demokrasi.

2. Pengembangan propaganda Qasim Amin yang memberi
kebebasan kepada para wanita dan mendorong mereka
menuntut persamaan hak dengan kaum laki-laki dalam
segala segi.

3. Pengembangan propaganda orang-orang yang memusuhi
Sunnah yang sudah ada sebelumnya.

4. Pengembangan propaganda Abu Rayyah (pengarang buku
Adwa” ~“ala Sunnah Muhammadiyyah) dan para pengikut
orientalis.

5. Pengembangan pemikiran golongan Mu tazilah dalam
masalah takdir.48)

Selanjutnya ketika mengomentari al-Gazali yang

47) Buku ini merupakan bantahan vang paling
memedaskan dibanding empat empat buku lainnya, 1lihat
Rabi® bin Hadi al-Madkhali, Membela Sunnah Nabawi,
Jawaban terhadap Buku Studi Kritis atas Hadis Nabi oleh
Muhammad al-Gazall, penerj. Kathur Suhardi (Jakarta:
Pustaka al-Kausar, 1995).

48) 1bid., p. B1.
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mengatakan bahwa apa yang dia lakukan adalah sebagail
salah satu pembelaan terhadap Sunnah, Rabi”®~ menyatakan
bahwa “kalau memang al-Gazall mengatakan dirinya sebagai
bagian dari Ahl as-Sunnah sepertil yang dia katakan, maka
hendaknya dia menjauhkan kebebasannya dari pengembangan-
pengembangan yang aneh ini."49)

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh para ulama tersebut, karena perhatiannya
lebih dipusatkan pada kajian yang bersifat khusus vakni

Muhammad al-Gazall sebagai intelektual dan pemikirannya

tentang kritik matn.

E.Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(Library Research) . Data—-data vang diperlukan
dikumpulkan dengan metode dokumentasi, kemudian diolah
dengan metode deskriptif—analitis.50)

Data-data yang diperlukan diperoleh dari sumber
primer dan sekunder. Sumber primer dalam hal ini adalah
buku As-Sunnah An-Nabawiyyah Bain Ahl Al-Figh wa Ahl Al-
3hd3é dan sebagai pendukung terhadap sumber primer
adalah buku karya Muhammad al-Gazall yang lain serta

literatur vang berkaitan dengan kritik matn dan

49) rpid.

5O)Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,
(Bandung: PT. Tarsito, 1990), hal. 140.
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metodologi penelitian badIé Nabi. Sedangkan sumber
sekunder adalah literatur-literatur lain yang berkaitan
dengan badié, serta literatur-literatur lain vang
terkait dengan tema.

Metode deskriptif-analitik digunakan untuk
mengkaji gagasan primer'mengenai suatu ruang lingkup
masalah yang diperkaya dengan gagasan sekunder yang
relevan. Langkah dari metode ini adalah pertama-tama
mendeskripsikan gagasan primer yang menjadi objek
penelitian, selanjutnya membahas gagasan primer
tersebut, yang pada hakikatnya, memberikan penafsiran

kepada gagasan primer yang telah dideskripsikan.51)

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan tulisan yang berjudul

Pemikiran Muhammad Al-Gazall tentang Kritik Matn dalam
Buku As-Sunnah An-Nabawiyyah Bain Ahl Al-Figh wa Ahl Al-

ﬁhdlé ini adalah suatu keseluruhan pembahasan yang

terbagi dalam lima bab bahasan. Bab I merupakan

pendahuluan, Bab II membahas riwayat hidup Muhammad al-
Gazali, Bab III mengupas buku As-Sunnah An-Nabawiyah,

dan Bab IV membahas tentang kritik matn, serta Bab V

merupakan penutup pembahasan skripsi ini.

51)Jujun S. Suriasumantri, "Penelitian Ilmiah,
Kefilsafatan, dan Keagamaan: Mencari Paradigma
Kebersamaan, " dalam Jurnal Studi-Studi Islam GONG

MAHASISWA, No. 03/03TH II1/1993: 8.
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Bab I membahas pendahuluan. Di dalamnya dibahas
latar belakang maslah yang mengantarkan kepada pokok
persoalan vang akan diteliti. Untuk menunJjukkan
keaslian dari pokok permasalahan itu diberikan telaah
pustaka, dan kemudian tujuan dan kegunaan dari
penelitian ini diberikan. Pokok permasalahan akan
diteliti dengan menggunakan ﬁetode deskriptif-analitik.

Bab II membahas riwayat hidup Muhammad al-Gazalil.
Pembahasan ini dilakukan untuk mengetahui latar belakang
kehidupan tokoh, sehingga Jati diri tokoh akan dikenal
dengan baik.

Bab III membahas buku A4s-Sunnah An-Nabawiyyah.
Pembahasan ini meliputi pendeskripsian mengenai motivasi
dan tujuan Muhammad al-Gazall menyusun buku itu, metode
dan sistematika vang dia gunakan, dan pendapat ulama
tentang bukunya tersebut.

Bab IV memasukl pokok kajian tulisan 1inil yaitu
kritik matn. Pembahasan kritik matn ini penulis awall
dengan mendeskripsikan pandangan umum dari beberapa
ulama mengenai kritik matn, bagaimana kaidah-kaidahnya.
Setelah itu baru memasuki pembahasan kritik matn menurut
Muhammad al-Gazali. Untuk mengetahul aplikasi teori
kritik matmmya itu diberikan beberapa contoh kritik matn
hadlis yang ada dalam bukunya itu.

Bab V adalah bab penutup. Dalam bab ini, penulis
akan melakukan penyimpulan hasil penelitian dan kemudian

memberikan beberapa saran yang sifatnya akademis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai bagian akhir dari skripsi ini, penulis
memberikan kesimpulan dari pembahasan pokok permasalahan
sebagai berikut:

1. Menurut Muhammad al-Gazall, kritik matn adalah hal
yang penting sebagai kelanjutan dari penelitian sanad
suatu hadis. Kritik matn itu dilakukan hanya untuk
kategori hadis ahad, bukan hadis mutawatir. Dalam
pandangannya, hadié ahad meskipun mata rantail sanad
kuat, tetapi matn-nya lemah atau mengandung cacat
maka derajad hadis tersebut turun dari bisa dijadikan
hujjah menjadi tidak bisa. Untuk melakukan Kkritik
matn, Muhammad al-Gazall menetapkan tiga kaidah.
Pertama, al-Qur~”an harus dijadikan tolok wukur yang
pertama dan utama, sebelum tolok ukur yang lainnya,
dalam menguji validitas matn suatu hadis. Kedua,
perlunya ilmu berbagai riwayat hadis lainnya untuk
kepentingan komparasi antara riwayat yang satu dengan
yang lainnya, ditinjau dari segl kuat dan lemahnya
masing-masing. Ketiga, kandungan matn ssuatu hadis
harus tidak bertentangan dengan akal sehat manusia.
Dalam kaidah ketiga ini, Muhammad al-Gazali
menjadikan akal sebagai tolok ukur bagi validitas

suatu hadis. Di samping itu, dengan akal ini, dia
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menekankan pentingnya metode rasional atau “agli
untuk menarik makna-makna atau kesimpulan-kesimmpulan
dari kandungan ayat-ayat al-Qur~an. Dari segi ini,
dia mempersilahkan masuknya ahli-ahli ilmu selain
hadlé; baginya, pengujian validitas matn suatu hadis
adalah kerja interdisipliner.

Dari ketiga kaidah kritik matn itu, Muhammad al-
Gazall menegaskan bahwa sumber utama Islam, al-
Qur-an, harus didahulukan karena kekuatan hukumnya
yvang gat“I. Dalam contoh-contoh yang dia ambil,
sebagian disebutkan dalam skripsi ini, dapat
diketahui bahwa dia kelihatan menghindari pemberian
ta“wil yang berlebihan dalam penafsirannya terhadap
suatu matn hadié. Justru hal inilah yang menunjukkan
konsistensinya yang mendahulukan al-Qur“an sebagai
tolok ukur pengujian validitas matn suatu hadis.
Namun demikian, dia Juga konsisten dalam
mengaplikasikan kaidah kedua dan ketiga. Dalam
contoh-contoh vang diambil dalam skripsi ini, dia
menyebut riwayat lain yang lebih kuat dan rasional
kandungan matn-nya sehingga menurunkan derajad matn
hadls yang dikritiknya. Metode akal sangat Jelas
aplikasinya dalam kritik matn-nya, seperti pembedaan
nya antara agama dan adat atau budaya, tentang
ketidakmasukakalan cacat fisik malaikat seperti cacat

fisiknya manuuia, dan lain sebagainya.
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B. Saran-Saran

Ada satu hal penting yang bisa penulis garisbawahi
dalam menulis skripsi ini. Penulis menangkap bahwa
Muhammad al-Gazali menekankan pentingnya pendekatan
interdisipliner untuk menguji validitas suatu hadis.
Namun, dia hanya sedikit sekali atau sangat minim
dalam merefleksikan pendekatan tersebut.

Penulis berasumsi bahwa pendekatan itu sangatlah
menarik dan lebih mmendekati kepada pencapaian hikmah
atau hasil maksimal dari penelitian suatu hadis,
terutama matn-nya. Dari catatan tersebut, penulis
menyarankan adanya suatu pendekatan hermeneutuk dalam
penelitian hadls. Karena melihat arti dari
hermeneutika yang sebenarnya adalah prinsip kerja
interdisipliner itu sendiri. Oleh karena itu, penulis
kira perlu diadakan penelitian tentang hermeneutika

hadls.
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